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ABSTRAK

Telah dilakukan percobaan produksi  antibintika secara
fermentas: menggunakan dua spesies mikroba Strepltomvces sp
yvang diisolasi dari sampel tanah Hutan Raya Bung Hatta
FPadang, yaitu Streptomyces sp AMC-931 dan Streptomyces ep
AMC-552. Fercobaan dilakukan dalam skala laboratoriom
dengan metode surface Fermentation dalam labu Erlenmeyer
2530 ml dan pengocokan dengan rotare  shaker. Aktiwvitas
antibiotikta wvang dihasilkan diuji terhadap berbagai
mikroba uii standar. Hasil percobaan menuniuvkkarr  bahwa
kedua apesies mikroba dapat menghasilkan antibiotika Wang
aktif menghambat pertumbuhan Staphwvlococcus AUraus,
Micrococous Juteus, Bacillus subtilis, Bacillus ALIFES
Escherichia coli, Sorratia marcesens, Pspudomonas  aeroge-
res dan Shigella conei. Aktivitas antibiotika terbingga

dicapai dalam rentang wakiu 2-5 hari setelah fermentasi.
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FENDAHUL AN

Femerintah Indonesia melalui Badan FPengkajian dan
Fenerapan Teknologi (BPPT) telah mencanangkan b i e
bioteknologi merupakan salah satu program unggulan  dalam

bidang riset dan teknologi di masa datang. Selain itu juga
telah ditetapkan salah satu sasaran Pembangunan di  Bidang
Fesehatan khususnya farmasi, upaya pengadaan bahan  baku
abat atas wusaha sendiri denganm memanfaatkan  sumber dava

alam wvang dimiliki {(BPPT, 17B5: Dhanutirto, 1987).

Antibiotika adalah bahan obat yang memegang peranan

penting dalam menanggulangi penyvakit infeksi di Indonesia.

Dana yang diperlukan untuk pengadaan antibiotika lebih
rurang 23,3 W dari seluruh anggaran abat-ghatan  yang
terpakal di Indonesia (Sirait, 19B4). Sclama ini  wntuk
memenuhl kKebutuehan dalam negeri, baban baku antibiotika
ditmpor dari negara lain dengan nilai  lehih dari 122
milyar rupish setiap tahwnnya (Dhanutlirto, 1987). Untuk

mengurangi ketergantungan terbadap negara lain, Pemerintah
telah meEnetapkan babwa secara bertahap braran baku
antibiotika akan diproduksi secara fermentasi  penuh  di

dalam negeri.

Urtuk keperluan produksi  antibiotika secara fermen-
tasi, cdibutuhkan strain—-strain mikraba penghasil
antibiotika yang potencial sebagai starter (inokulwm)-nyva.
i Indonesia data mengenai mikroba penghasil antibiotika

ini belum banyak dilaporkan, sedangkan negara maju seperti



Amerika Serikat, Jepang, Jerman, dan Inggris tidak mau
memberikan  atau menjual begitu saja strain mikraoba
teraebut dan biasanya diproteksi secara ketat Ekarena

menyangkut paten dan bisnis bahan baku obat dunia.

Bi tlalam negeri, Elin Yulinah {1987} telah
berhasil mengisolasi mikroba tanah dari Uivng Kulon Jawa
Harat, yaitu Streptomvees Indomesiensis ATCC 45859 Wang
mempunyai aktivitas kuat sebagai anti  jamur. Saat irl
mikroba tersebut sedang dikembangkan di PAU-Bioteknologi

ITE Bandung. untuk mengoptimalkan produksi  antibiotikanwva

secara Termentasi. Peneliti lain, Sasongko, dkk. R
juga telah mengisolasi beberapa mikroba golongan
actinomycetes yang aktif Lerhadap beberapa mikroba

fttopatogen.

Pada penel:btian ini telah dilakukan percobaan produks:
antibiotika secara fermentasi menggunakan strain  mikroba
Stroptomyces sp yang diisolasi  dari sampel  tamah  Hutan
Raya Bung Hatta Padang tersebut. Poercaobazn dilakukan pada

skala laboratorium dengan metode surface fermentation.
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HASIL DaM PEMBAHASAN

Hasil
Data pengujian aktivitas Calran hasil aktiwvasi
per bumbuhar mikroba Streptomyces LY 4 AMC—-F51 dan

Sitrepliomyoes sp AMC-952 berupa diameter daesrah hambatan
pertumbuhan berbagai mikroba uwii standar, dipaparkan pada
Tabizl 1. Selanjutnva hasil pengukuran diameber  dascah
hambatan pertumbuhbhan mikroba uii setelah pemberian cairan
fermenlasl pada berbagar selang waktu  pengambilanm sampal
(szmpling) dapab dilibat pada Tabel ' zampai 9. Se;mentara
itu profil kipetika aktivitss antibiotika vang dihasilkan
zelama fermentasi uwuntuk masiog-mz=ing mikroba wii, dapat

dilihat paca Gambar @ sampazy 9.

Fambahasan

Farcobaan  produksi: antibiotika Bi2Eara fermenta=1
manggunakan mikroba penghasil wvang diisolasn: dari Lanmah,
morupakan salah sato langhah  awal dalam uwupaya pensmuaan
arntibicbika baru wang dapat digunakan dalam bidang
kesshatan. Feountungan uwtama prodoaksi antibaiotika secara
fermentazi ini adalah karena kibka dapat mengontrol Samua
pro=es yang kerjadi selams fermentasi dan has:il VA
diperoleh dapat diprediks: sebeslumnya. kKapasitas produebksi
pury dapat diatur sedemikian rupa sesusi dengan EELOGLIEA .

Fada percobaan Lri 1 dicaba mEnggurraian mikrobs

panghssil ywang diperoleh dari zampsl tanan Hutan Raya Bung



EESIMPULAN DAM SARAN

kesimpulan

Dari percobaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan
beberapa hal sebagail berikub:

1. Mikroba Streptamyces sp AMC-951 dan Streptomyces sp
AMC=757 dapat menghasilkan antibioctika wang aktit
mernghambat  pertumbuhan mikrobas wiiz Staphylocooous
zureus, Micrococous Jfuteus, Bacillus subtilis, Bacillus
ALIFELS , Escherichia coli, Serratia MArCeEsEns,

Poegslaomonas asrogenes dan Shigella sonei.

2. Bktivitas antiblokbika tertinggi dicapai dalam rentang
waktuy Z2-% hara setelah Teraentasia.
Saran

Disarankan untuk melaniubtkan penelitian il terutama
izglazi, pEournian dan pensntuan struktur antibiotika yang

dibacsilban alsh masing—masing Strepliomyces s5o.
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